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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan moving class, disiplin 
belajar, dan peran guru terhadap hasil belajar mata pelajaraan teknologi perkantoran kelas X 
di SMK Negeri 2 Temanggung secara simultan maupun secara parsial. Populasi dalam peneli-
tian ini adalah seluruh siswa kelas X Program Keahlian Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran 
SMK Negeri 2 Temanggung. Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik sampling 
jenuh dengan jumlah responden sebanyak 72 siswa. Analisis data menggunakan deskriptif  
presentase, regresi berganda secara parsial dan simultan. Hasil dari penelitian ini menunjuk-
kan bahwa penerapan moving class, disiplin belajar, dan peran guru berpengaruh positif  dan 
signifikan terhadap hasil belajar (0,000<0,05). penerapan moving class berpengaruh positif  dan 
signifikan terhadap hasil belajar (0,007<0,05). Disiplin belajar berpengaruh positif  dan sig-
nifikan terhadap hasil belajar (0,031<0,05). Peran guru berpengaruh positif  dan signifikansi 
terhadap hasil belajar (0,034<0,05). Simpulan dari penelitian ini bahwa secara parsial  dan 
simultasn penerapan moving class, disiplin belajar, dan peran guru memiliki pengaruh positif  
dan signifikan terhadap hasil belajar.

Abstract  
The purpose of  this study is to determine the effect of  moving class implementation, discipline of  learn-
ing, and the role of  teachers of  the learning outcomes of  class X office technology in SMK Negeri 2 
Temanggung both simultaneously and partially. Population in this research was all class X student of  
Program of  Automation of  Office Governance SMK Negeri 2 Temanggung. Sampling using saturated 
sampling technique with the number of  respondents 72 students. Methods of  data analysis used were 
descriptive percentage, multiple regression partially and simultaneously. The results of  this study indicates 
that the application of  moving class, learning discipline, and the role of  teachers have a positive and 
significant impact on learning outcomes (0.000 <0.05). the application of  moving class has a positive and 
significant effect on the learning result (0,007 <0,05). Discipline of  learning has a positive and significant 
impact on learning outcomes (0.031 <0.05). The role of  teachers has a positive effect and significance on 
learning outcomes (0.034 <0.05). The conclusion of  this research are: partially and simultaneously the 
implementation of  moving class, learning discipline, and the role of  teachers have a positive and signifi-
cant influence on learning outcomes.
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pengaruhi belajar adalah faktor intern, dan 
faktor ekstern. Kedua faktor tersebut harus 
berjalan beriringan agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai.

Moving class merupakan suatu model 
pembelajaran yang diciptakan untuk belajar 
aktif  dan kereatif, dengan sistem belajar men-
gajar yang bercirikan siswa yang mendatangi 
guru di kelas, bukan sebaliknya, hal tersebut 
dikemukakan oleh Sagala (2013).  Konsep mo-
ving class mengacu pada pembelajaran kelas 
yang berpusat pada anak untuk memberikan 
lingkungan yang dinamis sesuai dengan bi-
dang yang dipelajarinya.

Disiplin adalah segala upaya yang be-
rupa serangkaian perilaku untuk mengendali-
kan diri dan sikap mental yang tumbuh kare-
na kesadaran diri atau adanya sanksi sehingga 
muncul sikap patuh terhadap aturan yang ber-
laku. Menurut Rachman dalam Tu’u (2004) 
menyatakan bahwa disiplin adalah upaya 
mengendalikan diri dan sikap mental individu 
atau masyarakat dalam mengembangkan ke-
patuhan dan ketaatan terhadap peraturan dan 
tata tertib berdasarkan dorongan dan kesada-
ran yang muncul dari dalam hatinya. Nafi-
sah (2015) Disiplin dapat tumbuh dan dibina 
melalui latihan, pendidikan, dan penanaman 
kebiasaan yang harus dimulai sejak dalam 
lingkungan keluarga, mulai pada masa kanak-
kanak dan terus berkembang sehingga menja-
di disiplin yang semakin kuat.

Kegiatan belajar sis¬wa sangat dipen-
garuhi oleh kegiatan mengajar guru, karena 
dalam proses pembelajaran guru te¬tap mem-
punyai suatu peran yang penting dalam mem-
berikan suatu ilmu kepada anak didiknya. 
Peran guru adalah serangkaian tingkah laku 
paling sentral yang saling berhubungan satu 
sama lain dan berkaitan dengan kemajuan 
perkembangan belajar siswa. Menurut Surya 
(2013) dalam keseluruhan proses pendidi-
kan, khususnya pendidikan di sekolah, guru 
memegang peranan paling sentral. Partono 
(2009) Guru selalu mengelola kelas ketika dia 
melaksanakan tugasnya.

Seorang siswa dipandang telah menye-
lesaikan, menguasai kompetensi dan karakter 

pendahuluan

Sekolah dinilai memiliki kualitas baik 
salah satunya dilihat dari hasil belajar siswa. 
Pentingnya hasil belajar untuk mengetahui ka-
pastias siswa dan indikator penilaian kualitas 
sekolah. Anni (2007) menyatakan bahwa ha-
sil belajar merupakan perubahan tingkah laku 
yang diperoleh pembelajar setelah mengalami 
aktivitas belajar. Hasil belajar akan mencer-
minkan kemampuan dari siswa setelah me-
lalui aktivitas atau pengalaman belajar. Mari-
min (2009) mengemukakan bahwa Salah satu 
parameter yang digunakan untuk mengukur 
tingkat penguasaan pengetahuan dan ketram-
pilan siswa terhadap mata pelajaran di jalur 
pendidikan menengah yaitu ditetapkannya ba-
tas minimal ketuntasan belajar.

Berhasil tidaknya proses belajar diten-
tukan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi belajar menurut Slameto 
(2010) dibedakan menjadi 2 yaitu: (1)Faktor 
intern adalah faktor yang ada dalam diri indi-
vidu, mencakup: faktor jasmaniah, yang meli-
puti faktor kesehatan dan cacat tubuh, faktor 
psikologis, mencakup intelegensi, perhatian, 
minat, bakat, motif, kematangan, dan sikap, 
faktor kelelahan, dibedakan menjadi kelela-
han jasmani dan kelelahan rohani (bersifat 
psikis). (2) Faktor ekstern adalah faktor yang 
ada di luar individu, meliputi: faktor keluarga, 
siswa akan menerima pengaruh dari keluarga 
berupa cara orang tua mendidik, relasi antara 
anggota keluarga, suasana rumah tangga dan 
keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang 
tua dan latar belakang kebudayaan, faktor se-
kolah, yang mempengaruhi belajar ini menca-
kup metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, di-
siplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, 
standar pelajaran, keadaan gedung, metode 
belajar, dan tugas rumah, faktor masyarakat 
yang mempengaruhi belajar ini mencakup ke-
giatan siswa dalam masyarakat, masyarakat 
media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan 
masyarakat lainnya.

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa faktor-faktor yang mem-
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atau mencapai tujuan pembelajaran jika seku-
rang-kurangnya 85% jumlah siswa yang ada di 
kelas tersebut tuntas seperti yang dikemukan 
Setiani (2014). Berdasarkan hasil dokumen-
tasi dan wawancara diketahui bahwa hasil 
belajar siswa mata pelajaran teknologi per-
kantoran kelas X SMK Negeri 2 Temanggung 
belum maksimal. Karena diketahui bahwa ku-
rang dari 85% siswa yang tuntas dalam nilai 
Ulangan Tengah Semester (UTS). Berdasar-
kan data yang diperoleh dari guru pengampu 
mata pelajaran Teknologi Perkantoran dike-
tahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
teknologi perkantoran kelas X Jurusan Oto-
matisasi Tata Kelola Perkantoran SMK Nege-
ri 2 Temanggung tahun ajaran 2016/2017 dan 
2017/2018 sebagai berikut: 

Tabel 1. Presentase Hasil Ulangan Tengah Se-
mester Gasal 2016

Kelas
Jumlah 
Siswa

Kriteria Presentase

Tun-
tas

Belum 
Tuntas

Tun-
tas

Belum 
Tuntas

X AP 1 40 22 18 55% 45%

X AP 2 40 19 21 47,5% 52,5%

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 1. hasil belajar mata 
pelajaran teknologi perkantoran siswa kelas X 
SMK Negeri 2 Temanggung tahun 2016 be-
lum 100% tuntas. Hal ini dibuktikan dengan 
banyak siswa yang belum tuntas dalam men-
capai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 
yang ditetapkan sekolah yaitu 75. Kelas X AP 
1 terdapat  18 siswa yang belum mencapai 
KKM dari jumlah siswa di dalam kelas seba-
nyak 40 Siswa, kelas X AP 2 terdapat 21 siswa 
yang belum mencapai KKM dari jumlah sis-
wa di dalam kelas sebanyak 40 siswa.

Berdasarkan Tabel 2. hasil mata pelaja-
ran teknologi perkantoran siswa kelas X SMK 
Negeri 2 Temanggung belum 100% tuntas. 
Hal ini dibuktikan dengan banyak siswa yang 
belum tuntas dalam mencapai Kriteria Ketun-
tasan Minimum (KKM) yang ditetapkan se-
kolah yaitu 75. Kelas X OTKP 1 terdapat  22 

siswa yang belum mencapai KKM dari jum-
lah siswa di dalam kelas sebanyak 36 Siswa, 
kelas X OTKP 2 terdapat 27 siswa yang belum 
mencapai KKM dari jumlah siswa di dalam 
kelas sebanyak 36 siswa.

Tabel 2. Presentase Hasil Ulangan Tengah Se-
mester Gasal 2016

Kelas
Jumlah 
Siswa

Kriteria Presentase

Tuntas
Belum 
Tuntas

Tuntas
Belum 

Tuntas

X 
OTKP 1

36 14 22 38,8% 61,2%

X 
OTKP 2

36 9 27 25% 75%

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan hasil wawancara dengan 
ketua jurusan administrasi perkantoran jum-
lah kelas diketahui tidak seimbang antara kelas 
teori dan praktik. Idealnya kelas yang tersedia 
untuk SMK adalah 75% kelas teori dan 25% 
kelas praktik, namun pada kenyataannya jum-
lah kelas teori lebih banyak sehingga kekuran-
gan laboratorium/kelas praktik. Maka semua 
guru sepakat untuk menggunakan sistem mo-
ving class untuk menyesuaikan mata pelajaran 
dengan kelas yang ditempati. Kondisi displin 
belajar di SMK Negeri 2 Temanggung sudah 
baik. Siswa menaati peraturan-peraturan se-
kolah seperti memakai seragam dan atribut 
lengkap ketika ke sekolah, ijin ketika tidak 
masuk sekolah atau meninggalkan sekolah, 
mengikuti pelajaran sesuai jam yang ditentu-
kan sekolah, hadir tepat waktu sesuai keten-
tuan yaitu pukul 07.00 WIB. SMK Negeri 2 
Temanggung menerapkan kurikulum 2013 
dan dalam pelaksanaannya guru-guru sudah 
menerapkan dengan baik. Saat mengajarpun 
tidak melulu ceramah namun dengan pende-
katan saintifik dan berbagai metode pembela-
jaran yang digunakan.

Berdasarkan latar belakang diatas maka 
dapat dirumuskan permasalahan dalam pen-
elitian ini sebagai berikut: (1) adakah penga-
ruh secara simultan penerapan moving class, 
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disiplin belajar, dan peran guru terhadap ha-
sil belajar mata pelajaraan teknologi perkan-
toran kelas X di SMK Negeri 2 Temanggung 
tahun ajaran 2017/2018. (2) adakah pengaruh 
penerapan moving class terhadap hasil belajar 
mata pelajaraan teknologi perkantoran kelas 
X di SMK Negeri 2 Temanggung tahun aja-
ran 2017/2018. (3) adakah pengaruh disiplin 
belajar terhadap hasil belajar mata pelajaraan 
teknologi perkantoran kelas X di SMK Negeri 
2 Temanggung tahun ajaran 2017/2018. (4) 
adakah pengaruh peran guru terhadap hasil 
belajar mata pelajaraan teknologi perkantoran 
kelas X di SMK Negeri 2 Temanggung tahun 
ajaran 2017/2018.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kausalitas (uji 
pengaruh). Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kuantitatif. De-
sain penelitian yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah metode survey. Metode survei 
digunakan karena dalam penelitian kuantita-
tif  ini angket merupakan sumber data pokok. 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tipe pernyataan tertutup.

Populasi dalam penelitian ini merupa-
kan seluruh siswa kelas X otomatisasi tata ke-
lola perkantoran SMK Negeri 2 Temanggung 
tahun ajaran 2017/2018 dengan jumlah 72 sis-
wa. Dalam penelitian ini teknik pengambilan 
sampel dengan menggunakan teknik non-pro-
bability sampling dengan sampling jenuh. Samp-
ling jenuh adalah teknik penentuan sampel 
bila semua anggota populasi digunakan seba-
gai sampel, Sugiyono (2015). Sehingga sam-
pel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas X Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran 
dengan jumlah 72. Hal ini karena peneliti in-
gin membuat generalisasi dengan kesalahan 
yang sangat kecil. Teknik pengumpulan data 
dengan menggunakan wawancara, kuesioner, 
dan dokumentasi. Sedangkan untuk teknik 
analisis data dengan menggunakan analisis 
deskriptif  presentase, uji asumsi klasik (uji 
normalitas, uji multikolinieritas, dan uji he-

teroskedastisitas), analisis regresi, uji t, uji F, 
koefisien determinasi simultan, dan koefisien 
determinasi parsial.

hasil dan pembahasan

Data penelitian yang terkumpul diolah 
dalam bentuk analisis deskriptif  presentase. 
Analisis deskriptif  bertujuan untuk memberi-
kan informasi dengan cara mendeskripsikan 
variabel penelitian agar lebih mudah dipaha-
mi. Variabel dalam penelitian ini yaitu pene-
rapan moving class (X1), disiplin belajar (X2), 
peran guru (X3), dan hasil belajar (Y). Data 
hasil belajar mata pelajaran teknologi perkan-
toran siswa kelas X otomatisasi tata kelola 
diperoleh melalui nilai tengah semester gasal 
tahun ajaran 2017/2018 dapat diketahui bah-
wa dari 72 siswa (sampel) jumlah keseluruhan 
siswa yang mencapai ketuntatasan KKM se-
banyak 16 siswa atau 22,22% dan siswa yang 
belum mencapai ketuntasan KKM sebanyak 
56 siswa atau 77,78% berdasarkan nilai ter-
sebut dapat diambil kesimpulan bahwa hasil 
belajar masih rendah karena persentase sis-
wa yang belum memenuhi KKM lebih ting-
gi dibandingkan siswa yang telah memenuhi 
KKM.

Data mengenai variabel penerapan mo-
ving class diperoleh dari angket berisi 15 per-
tanyaan yang terdiri dari tiga indikator yaitu: 
pengelolaan perpindahan kelas, pengelolaan 
ruang belajar, dan pengelolaan administrasi 
siswa. Analisis deskriptif  dari variabel penera-
pan moving class diolah dengan menggunakan 
bantuan program SPSS 21 menunjukkan rata-
rata penerapan moving class pada responden 
dalam pengaruhnya terhadap hasil belajar 
berada pada ketegori baik dengan persentase 
68,4%. variabel penerapan moving class ter-
masuk dalam kategori baik dengan presentase 
68,4%. Dari ketiga indikator tersebut membe-
rikan informasi bahwa setiap indikator memi-
liki kriteria yang berbeda-beda dengan rincian 
persentase yaitu untuk indikator pengelolaan 
perpindahan kelas sebesar 69,5% dengan kri-
teria baik, indikator pengelolaan ruang belajar 
sebesar 69% dengan kriteria baik, indikator 
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pengelolaan administrasi siswa sebesar 66,5% 
dengan kriteria cukup baik.

Data mengenai variabel disiplin bela-
jar diperoleh dari angket berisi 10 pertanyaan 
yang terdiri dari tiga indikator yaitu: ketaatan 
dalam menaati tata tertib sekolah, ketertiban 
terhadap kegiatan belajar di kelas, ketertiban 
terhadap tugas-tugas belajar, ketaatan terha-
dap kegiatan belajar di rumah. Analisis des-
kriptif  dari variabel disiplin belajar diolah 
dengan menggunakan bantuan program SPSS 
21 menunjukkan rata-rata disiplin belajar 
pada responden dalam pengaruhnya terhadap 
hasil belajar berada pada ketegori baik den-
gan persentase 68,6%. Dari keempat indikator 
tersebut memberikan informasi bahwa setiap 
indikator memiliki kriteria yang berbeda-beda 
dengan rincian persentase yaitu untuk indika-
tor ketaatan terhadap tata tertib sebesar 67,2% 
dengan kriteria cukup baik, indikator ketaatan 
terhadap kegiatan belajar sebesar 67,6% den-
gan kriteria cukup baik, indikator ketaatan 
terhadap tugas-tugas belajar sebesar 72,2% 
dengan kriteria baik, indikator ketaatan terha-
dap kegiatan belajar di rumah sebesar 66,6% 
dengan kriteria cukup baik.

Data mengenai variabel peran guru di-
peroleh dari angket berisi 41 pertanyaan yang 
terdiri dari tiga belas indikator yaitu: korektor, 
inspirator, informator, organisator, motivator, 
inisiator, pembimbing, demonstrator, pengelo-
la kelas, mediator, supervisor, evaluator. Ana-
lisis deskriptif  dari variabel peran guru diolah 
dengan menggunakan bantuan program SPSS 
21 menunjukkan rata-rata peran guru pada 
responden dalam pengaruhnya terhadap hasil 
belajar berada pada ketegori baik dengan per-
sentase 74,7%. Dari tiga belas indikator terse-
but memberikan informasi bahwa setiap indi-
kator memiliki kriteria yang sama yaitu baik 
dengan rincian persentase yaitu untuk indika-
tor korektor sebesar 75,5%, indikator inspira-
tor sebesar 77,7%, indikator informator sebe-
sar 75%, indikator organisator sebesar 69,8%, 
indikator motivator sebesar 79,7%, indikator 
inisiator sebesar 69,4%, indikator fasilitator 
sebesar 76%, indikator pembimbing sebesar 
77,6%, indikator demonstrator sebesar 76,8%, 

indikator pengelola kelas sebesar 79%, indi-
kator supervisor sebesar 64,7%, dan indikator 
evaluator sebesar 70%.

Sebelum melakukan pengujian hipote-
sis, terlebih dahulu akan dilakukan pengujian 
terjadinya penyimpangan terhadap asumsi 
klasik. Dalam asumsi klasik terdapat bebera-
pa pengujian yang harus dilakukan, yakni Uji 
Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas, dan 
Uji Normalitas. Pengujian normalitas dengan 
menggunakan uji statistik yaitu dengan meng-
gunakan rumus Kolmogorv-Smirnov dan 
dengan menggunakan grafik P-P Plot diban-
tu dengan menggunakan program IBM SPSS 
Statistics 21.Berdasarkan hasil uji normalitas, 
diperoleh nilai Kolmogorof-Smirnov lebih 
dari 0,05 yaitu sebesar 1,124 dan Sig (Asymp. 
Sig. 2-tailed) sebesar 0,160 yang berarti data 
berdistribusi normal. Berikut hasil uji norma-
litass disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Kolmogrov-Smirnov (K-S) 
Model Regresi

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized 
Residual

N 72

Normal 
Parametersa,b

Mean .0000000

Std. Devia-
tion

4.21243216

Most Extreme 
Differences

Absolute .132

Positive .132

Negative -.060

Kolmogorov-Smirnov Z 1.124

Asymp. Sig. (2-tailed) .160

Sumber: Data diolah, 2018

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (inde-
penden). Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi diantara variabel inde-
penden (Ghozali, 2011:105). Hasil perbedaan 
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antara korelasi dan regresi analisis dapat di-
sebabkan oleh sedikit multi-collinearity antara 
variabel independen (Heri Yanto, 2016:533). 
Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tole-
rance dan lawannya Variance Inflation Factor 
(VIF). Tolerance mengukur variabilitas varia-
bel independen yang terpilih yang tidak dije-
laskan oleh variabel independen lainnya. Jadi, 
nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai 
VIF yang tinggi karena VIF = 1/ tolerance. 
Nilai yang umum dipakai untuk menunjuk-
kan adanya multikolonieritas adalah nilai to-
lerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 
10 (Ghozali, 2011:101). 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas 
pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa hasil 
dari ketiga variabel independen mempunyai 
nilai tolerance diatas 0,10 dan nilai VIF diba-
wah 10. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa 

tidak ada multikolonieritas antara variabel in-
dependen pada model regresi berganda ketika 
prestasi belajar menjadi variabel dependen. 
Berikut hasil uji multi kolinieritas disajikan 
pada Tabel 4.

Uji heteroskedastisitas bertujuan men-
guji apakah dalam model regresi terjadi keti-
daksamaan variance dari residual satu penga-
matan ke pengamatan yang lain. Jika variance 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas 
dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homos-
kedastisitas atau tidak terjadi heteroskedasti-
sitas, Ghozali (2011).  Pengujian dapat dila-
kukan dengan uji glejser. Dengan bantuan 
program IBM SPSS Statistic 21 disajikan hasil 
uji heteroskedastisitas pada Tabel 5.

Hasil dari uji heteroskedastisitas pada 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficientsa

Model
Unstandardized 

Coefficients
Standardized 
Coefficients T

Sig.
Collinearity 

Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1

(Constant) 29.301 3.464 8.459 .000

Penerapan 
Moving Class

.247 .089 .306 2.768 .007 .370 2.703

Disiplin Belajar .399 .182 .272 2.196 .031 .294 3.399

Peran Guru .112 .052 .325 2.162 .034 .199 5.013

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Sumber: Data diolah, 2018

Tabel 5. Hasil Uji Glejser

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients Std. Coefficients

t Sig.
B Std. Error Beta

1

(Constant) 11.520 2.047 5.629 .000

Penerapan Moving Class .029 .053 .096 .541 .590

Disiplin Belajar -.113 .107 -.208 -1.048 .298

Peran Guru -.044 .031 -.345 -1.432 .157

Sumber: Data diolah, 2018
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tabel diatas menujukkan bahwa unstandari-
zed residual dari kedua variabel memiliki ni-
lai signifikansi lebih dari 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Hasil ini konsisten 
dengan hasil uji scatterplot yang juga menun-
jukkan tidak adanya masalah heteroskedasti-
sitas pada penelitian hasil uji heteroskedasti-
sitas.

Analisis ini untuk mengetahui arah hu-
bungan antara variabel independen dengan 
variabel dependen, apakah masing-masing 
variabel independen berhubungan positif  atau 
negatif, dan untuk memprediksi nilai dari va-
riabel dependen apabila nilai variabel inde-
penden mengalami kenaikan atau penurunan. 
Analisis regresi linier berganda digunakan 
untuk mengetahui ketergantungan variabel 
dependen yaitu hasil belajar mata pelajaran 
teknologi perkantoran terhadap variabel in-
dependen yaitu penerapan moving class, disi-
plin belajar, dan peran guru. Berikut analisis 
regresi linier berganda menggunakan bantuan 
program IBM SPSS Statistics 21 ditunjukkan 
pada Tabel 6.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier 
berganda pada Tabel 3, diperoleh koefisien 
untuk variabel dependen yaitu x1 = 0,247, 
x2 = 0,399, x3 = 0,112 dengan konstanta se-
besar 29,301. Dengan demikian, dapat diha-
silkan regresi berganda sebagai berikut: Y = 
29,301+0,247X1+0,399X2+0,112X3+e

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier
 

Coefficientsa

Model
Unstandardized 

Coefficients
Standardized 
Coefficients

B Beta

1

(Constant) 29.301

Penerapan 
Moving 
Class

.247 .306

Disiplin 
Belajar

.399 .272

Peran 
Guru

.112 .325

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Sumber: Data diolah, 2018 

Uji simultan digunakan untuk menguji 
pengaruh dari variabel independen, yakni 
penerapan moving class, disiplin belajar, dan 
peran guru secara simultan terhadap varia-
bel dependen yakni hasil belajar mata pelaja-
ran teknologi perkantoran. berdasarkan hasil 
perhitungan menggunakan bantuan program 
SPSS v.21, diperoleh hasil seperti pada Tabel 
7.

Berdasarkan Tabel 7, diperoleh nilai 
sebesar 51,094 dengan signifikansi sebesar 
0,000. Karena nilai signifikansi (sig) lebih ke-

Tabel 7. Hasil Uji Simultan

ANOVAa

Model Sum of  Squares df Mean Square F Sig.

1

Regression 2839.912 3 946.637 51.094 .000b

Residual 1259.866 68 18.527

Total 4099.778 71

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

b. Predictors: (Constant), Peran Guru, Penerapan Moving Class, Disiplin Belajar

Sumber: Data diolah, 2018
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cil dari α (0,05), maka hipotesis H0 ditolak 
dan hipotesisi Ha1 diterima, yang berarti ada 
pengaruh penerapan moving class, disiplin 
belajar, dan peran guru terhadap hasil belajar 
mata pelajaran teknologi perkantoran  siswa 
kelas X OTKP SMK Negeri 2 Temanggung 
tahun ajaran 2017/2018.

Uji parsial digunakan untuk menguji 
pengaruh dari masing-masing variabel inde-
penden, yakni penerapan moving class, disip-
lin belajar, dan peran guru terhadap variabel 
dependen yakni hasil belajar mata pelajaran 
teknologi perkantoran. Berdasarkan hasil 
perhitungan menggunakan bantuan program 
SPSS v.21, diperoleh hasil seperti pada Tabel 
5. 

Tabel 8. Uji Parsial

Coefficientsa

Model t Sig.

1

(Constant) 8.459 .000

Penerapan Moving 

Class
2.768 .007

Disiplin Belajar 2.196 .031

Peran Guru 2.162 .034

Sumber: Data diolah,2018

Berdasarkan hasil Tabel 5, dapat dike-
tahui bahwa hasil pengujian yang telah dila-
kukan, diperoleh nilai t-hitung untuk variabel 
penerapan moving class sebesar 2,768 dengan 
probabilitas signifikansi 0,007<0,05, maka H1 
yang menyatakan bahwa penerapan moving 
class berpengaruh positif  dan signifikan terha-

dap hasil belajar “diterima”.
Berdasarkan hasil pengujian yang te-

lah dilakukan, diperoleh nilai t-hitung untuk 
variabel disiplin belajar sebesar 2,196 dengan 
probabilitas signifikansi 0,031<0,05, maka H2 
yang menyatakan bahwa disiplin belajar ber-
pengaruh positif  dan signifikan terhadap hasil 
belajar “diterima”. Hasil pengujian yang telah 
dilakukan, diperoleh nilai t-hitung untuk va-
riabel peran guru sebesar 2,162 dengan proba-
bilitas signifikansi 0,034<0,05, maka H3 yang 
menyatakan bahwa peran guru berpengaruh 
positif  dan signifikan terhadap hasil belajar 
“diterima”.

Koefisien Determinasi simultan di-
gunakan untuk mengetahui seberapa besar 
persentase pengaruh variabel intervening 
(motivasi memasuki dunia kerja) terhadap 
Y (kesiapan kerja) secara simultan. Untuk 
mengetahui koefisien determinasi berganda 
dibutuhkan bantuan dengan menggunakan 
progam SPSS release 21.0 for windows. Apabi-
la r2 mendekati 1 (satu) maka semakin kuat 
model tersebut dalam menerangkan varia-
si variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Namun apabila r2 mendekati 0 (nol), hal ini 
berarti semakin lemah variasi variabel bebas 
dalam menerangkan variabel terikat (Ghozali, 
2011:97). Dalam kenyataan nilai adjusted da-
pat bernilai negatif, walaupun yang dikehen-
daki harus bernilai positif. Menurut Gujarati 
dalam Ghozali (2011:97) jika dalam uji em-
piris didapat nilai adjusted negatif, maka nilai 
adjusted dianggap nol. Ketika melakukan uji 
parsial, yaitu pada tabel coefficients. Caranya 
adalah dengan menguadratkan nilai correla-
tions partial dalam tabel, kemudian diubah ke 

Tabel 9. Koefisien Determinasi Simultan

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of  the Estimate

1 .832a .693 .679 4.30435

a. Predictors: (Constant), Peran Guru, Penerapan Moving Class, Disiplin Belajar

b. Dependent Variable: Hasil Belajar

Sumber: Data diolah, 2018
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dalam bentuk persentase. Berdasarkan hasil 
perhitungan menggunakan bantuan program 
SPSS v.21 Hasil uji determinasi simultan pada 
penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 9.

Berdasarkan pada Tabel 9, diperoleh ni-
lai sebesar 0,679. Hal ini berarti variabel pene-
rapan moving class, disiplin belajar, dan peran 
guru mempunyai pengaruh terhadap hasil 
belajar mata pelajaran teknologi perkantoran 
siswa kelas X OTKP SMK Negeri 2 Temang-
gung tahun ajaran 2017/2018 sebesar 67,9% 
dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Uji determinasi parsial digunakan un-
tuk mengetahui kontribusi masing-masing 
variabel independen terhadap variabel depen-
den. Uji determinasi parsial (r2) diperoleh dari 
hasil pangkat 2 nilai correlation partial. Hasil 
uji determinasi partial masing-masing variabel 
menggunakan bantuan program IBM SPSS 
Statistics 21 ditampilkan pada Tabel 10.

Tabel 10. Koefisien Determinasi Parsial

Coefficientsa

Model
Correlations

Partial Partial2

1

(Constant)

Penerapan 
Moving Class

.318 10.1%

Disiplin Belajar .257 6.6%

Peran Guru .254 .6.4%

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 10, diketahui besar-
nya pengaruh penerapan moving class terha-
dap hasil belajar siswa adalah 0,3182 = 10,1%. 
Besarnya pengaruh disiplin belajar terhadap 
hasil belajar siswa adalah 0,2572 = 6,6%. Be-
sarnya pengaruh peran guru terhadap hasil 
belajar siswa adalah 0,2542 = 6,4%.

Berdasarkan analisis data dalam pen-
elitian ini dapat diketahui bahwa penerapan 
moving class, disiplin belajar, dan peran guru 
berpengaruh positif  dan signifikan terhadap 

hasil belajar. Hal tersebut ditunjukkan dari ha-
sil perhitungan uji statistik F, terlihat nilai F 
hitung untuk ketiga variabel independen  sebe-
sar 51,095 dengan probabilitas 0,000. Dengan 
menggunakan taraf  signifikansi 5% diperoleh 
nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, artinya 
H1 diterima dan H0 ditolak. Artinya variabel 
penerapan moving class, disiplin belajar, dan 
peran guru memiliki pengaruh positif  dan sig-
nifikan terhadap hasil belajar. Penerimaan H1 
mengindikasikan bahwa tidak baiknya pene-
rapan moving class, disiplin belajar dan peran 
guru akan menurunkan hasil belajar siswa dan 
semakin baik penerapan moving class, disiplin 
belajar, dan peran guru akan meningkatkan 
hasil belajar bagi siswa.

Berdasarkan analisis data dalam peneli-
tian ini dapat diketahui bahwa penerapan mo-
ving class berpengaruh positif  dan signifikan 
terhadap hasil belajar. Hal tersebut ditunjuk-
kan dari hasil perhitungan uji statistik t, ter-
lihat nilai t hitung untuk variabel penerapan 
moving class sebesar 2,768 dengan probabili-
tas 0,007. Dengan menggunakan taraf  signi-
fikansi 5% diperoleh nilai probalbilitas lebih 
kecil dari 0,05, artinya H2 diterima dan H0 
ditolak. Artinya variabel penerapan moving 
class memiliki pengaruh positif  dan signifikan 
terhadap hasil belajar. Hasil ini mendukung 
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Hidayanti dan Djumali (2016). Pene-
rimaan H2 mengindikasikan bahwa tidak 
baiknya penerapan moving class akan menu-
runkan hasil belajar siswa dan semakin baik 
penerapan moving class akan meningkatkan 
hasil belajar bagi siswa.

Variabel penerapan moving class diu-
kur melalui tiga indikator yaitu pengelolaan 
perpindahan kelas, pengelolaan ruang belajar, 
dan pengelolaan administrasi siswa. Dan hasil 
analisis deskriptif  persentase, indikator yang 
memiliki persentase paling tinggi yaitu indi-
kator pengelolaan perpindahan kelas sebesar 
69,5%. Berdasarkan hasil persentase tersebut 
menunjukkan bahwa siswa dapat merasakan 
secara langsung pelaksanaan secara objektif  
pengelolaan perpindahan kelas. Perpindahan 
kelas merupakan inti dari pengelolaan moving 
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class, dengan begitu siswa banyak menyoroti 
pengelolaan tersebut. 

Namun pada indikator pengelolaan 
administrasi siswa memiliki persentase yang 
paling rendah yaitu 66,5% dibandingkan den-
gan indikator lain dalam variabel penerapan 
moving class. Berdasarkan persentase tersebut 
menunjukkan bahwa pengelolaan administra-
si siswa masih  kurang. Dilihat dari segi ke-
lengkapan administrasi dan kerutinan guru 
dalam mengelola adminstrasi siswa tersebut. 
Oleh karena itu, disarankan kepada guru un-
tuk lebih memperhatikan terkait pengelolaan 
administrasi siswa dengan cara lebih rutin da-
lam mengisi administrasi siswa di kelas.

Indikator lain yang digunakan dalam 
variabel penerapan moving class yaitu penge-
lolaan ruang belajar sebesar 69%. Indikator 
pengelolaan ruang belajar merupakan indika-
tor yang menilai apakah pengelolaan ruang  
belajar yang meliputi ventilasi, kenyamanan 
belajar, dan fasilitas yang terdapat dalam ru-
ang tersebut sudah tepat atau belum dalam 
mempermudah siswa menerima pembelaja-
ran. Seperti halnya pengelolaan perpindahan 
kelas dan pengelolaan administrasi siswa yang 
tepat akan mempermudah siswa dalam mene-
rima pembelajaran yang diajarkan.

Berdasarkan analisis data dalam peneli-
tian ini dapat diketahui bahwa disiplin belajar 
berpengaruh positif  dan signifikan terhadap 
hasil belajar. Hal tersebut ditunjukkan dari 
hasil perhitungan uji statistik t, terlihat nilai 
t hitung untuk variabel disiplin belajar sebe-
sar 2,196 dengan probabilitas 0,031. Dengan 
menggunakan taraf  signifikansi 5% diperoleh 
nilai probalbilitas lebih kecil dari 0,05, artinya 
H3 diterima dan H0 ditolak. Artinya variabel 
disiplin belajar memiliki pengaruh positif  dan 
signifikan terhadap hasil belajar. Penerimaan 
H3 mengindikasikan bahwa tidak baiknya 
displin belajar akan menurunkan hasil belajar 
siswa dan semakin baik disiplin belajar akan 
meningkatkan hasil belajar bagi siswa.

Variabel disiplin belajar diukur melalui 
empat indikator yaitu ketaatan terhadap tata 
tertib, ketaatan terhadap kegiatan belajar, ke-
taatan terhadap tugas-tugas belajar, dan ke-

taatan terhadap kegiatan belajar di rumah. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif  persenta-
se, indikator yang memiliki persentase paling 
tinggi yaitu indikator ketaatan terhadap tugas-
tugas belajar sebesar 72,2%. Berdasarkan hasil 
persentase menunjukkan bahwa siswa men-
gerjakan tugas-tugas belajar dengan baik dan 
tidak terlambat dalam mengumpulkan tugas 
belajar. 

Namun pada indikator ketaatan ter-
hadap kegiatan belajar di rumah memiliki 
persentase yang paling rendah yaitu 66,6% 
dibandingkan dengan indikator lain dalam 
variabel disiplin belajar. Hal tersebut disebab-
kan karena siswa cenderung tidak belajar di 
rumah apabila tidak diberi tugas belajar dari 
guru. Dengan begitu siswa bergantung pada 
ada atau tidaknya tugas ketika belajar di ru-
mah. Sehingga disarankan kepada guru dan 
orangtua untuk memberikan pemahaman 
dan motivasi bahwa belajar dilakukan bukan 
hanya ketika ada tugas tetapi juga untuk lebih 
memahami materi pelajaran yang telah dan 
akan dipelajari.

Indikator lain yang digunakan dalam 
variabel disiplin belajar yaitu ketaatan terha-
dap tata tertib sebesar 67,2%. Ketaatan terha-
dap tata tertib disini adalah tata tertib di seko-
lah. Siswa lebih banyak cenderung lebih tertib 
di sekolah daripada di luar sekolah karena me-
rasa diawasi oleh guru dan apabila menlang-
gar tata tertib akan diberi sanksi oleh guru. 
Selain ketaatan terhadap tata tertib, indikator 
lainnya adalah ketaaatan terhadap kegiatan 
belajar sebesar 67,6%. Dalam proses  pembe-
lajaran terdapat kerjasama antara siswa dan 
guru sehingga hasil belajar akan maksimal. 

Berdasarkan analisis data dalam pen-
elitian ini dapat diketahui bahwa peran guru 
berpengaruh positif  dan signifikan terhadap 
hasil belajar. Hal tersebut ditunjukkan dari 
hasil perhitungan uji statistik t, terlihat nilai 
t hitung untuk variabel disiplin belajar sebe-
sar 2,162 dengan probabilitas 0,034. Dengan 
menggunakan taraf  signifikansi 5% diperoleh 
nilai probalbilitas lebih kecil dari 0,05, artinya 
H4 diterima dan H0 ditolak. Artinya variabel 
peran guru memiliki pengaruh positif  dan 
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signifikan terhadap hasil belajar. Hal terse-
but mendukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh David Ansong, dkk (2017). 
Penerimaan H4 mengindikasikan bahwa ti-
dak baiknya peran guru akan menurunkan ha-
sil belajar siswa dan semakin baik peran guru 
akan meningkatkan hasil belajar bagi siswa.

Variabel peran guru diukur melalui tiga 
belas indikator yaitu korektor, inspiratory, 
informator, organisator, motivator, inisiator, 
fasilitator, pembimbing, demonstrator, penge-
lola kelas, mediator, supervisor, dan evaluator. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif  persenta-
se, indikator yang memiliki persentase paling 
tinggi yaitu indikator mediator sebesar 80%. 
Hal tersebut disebabkan karena siswa menilai 
guru sudah tepat dalam menyediakan media 
pembelajaran, dan dapat menjadi penengah 
saat terjadi diskusi antar siswa.

Namun pada indikator supervisor me-
miliki persentase yang paling rendah yaitu 
64,7% dibandingkan dengan indikator lain 
dalam variabel peran guru. berdasarkan hasil 
persentase tersebut menunjukkan bahwa sis-
wa menilai bahwa guru kurang dapat mela-
kukan pengawasan pada proses pembelajaran 
di kelas. Sehingga disarankan kepada guru 
untuk melakukan pembelajaran tidak hanya 
di depan kelas melainkan berkeliling dianta-
ra siswa sekaligus melakukan pengawasan.
Indikator lain yang digunakan dalam varia-
bel peran guru yaitu korektor sebesar 75,5%, 
inspirator sebesar 77,7%, informator sebesar 
75%, organisator sebesar 69,8%, motivator se-
besar 79,7%, inisiator sebesar 69,4%, fasilita-
tor sebesar 76%, pembimbing sebesar 77,6%, 
demonstrator sebesar 76,8%, pengelola kelas 
sebesar 79%, dan evaluator sebesar 70%.

simpulan

Berdasarkan penelitian tentang “Pen-
garuh Penerapan Moving Class, Disiplin Be-
lajar, dan Peran Guru Terhadap Hasil Belajar 
Kelas X Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran 
Pada Mata Pelajaran Teknologi Perkantoran 
SMK Negeri 2 Temanggung Tahun Ajaran 
2017/2018” maka diperoleh simpulan bahwa 

penerapan moving class, disiplin belajar, dan 
peran guru berpengaruh positif  dan signifikan 
terhadap hasil belajar dengan signifikansi se-
besar 0,000. Artinya semakin baik penerapan 
moving class, disiplin belajar, dan peran guru, 
maka hasil belajar siswa akan mengalami pe-
ningkatan.

Selain itu, penerapan moving class ber-
pengaruh positif  dan signifikan terhadap ha-
sil belajar dengan signifikansi sebesar 0,007. 
Artinya semakin baik penerapan moving class 
yang dilaksanakan oleh sekolah, maka hasil 
belajar siswa akan mengalami peningkatan.
Disiplin belajar berpengaruh positif  dan signi-
fikan terhadap hasil belajar dengan signifikan-
si sebesar 0,031. Artinya semakin baik disiplin 
belajar siswa, maka hasil belajar siswa akan 
mengalami peningkatan. Serta peran guru 
berpengaruh positif  dan signifikansi terhadap 
hasil belajar dengan signifikansi sebesar 0,034. 
Artinya semakin baik peran guru yang dilak-
sanakan oleh guru, maka hasil belajar siswa 
akan mengalami peningkatan.
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